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Abstrak 
 
Berdasarkan hasil Ulangan Harian Kelas V SDN Katelan 4, Tangen, Sragen menunjukan 
bahwa keterampilan membaca pemahaman peserta didik kurang baik dikarenakan peserta 
didik kehabisan waktu dalam mengerjakan soal dan perlu berulang-ulang untuk memahami 
teks bacaan. Tujuan penelitian ini adalah mengkaji  pengaruh metode speed reading pada 
kemampuan membaca pemahaman peserta didik kelas V SDN Katelan 4 Tangen, Sragen. 
Metode penelitian yang digunakan adalah Pre-Eksperimental Design dengan menggunakan 
One Group Pretest-Postest.  Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 
statistik parametris Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 23,26 sedangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

yaitu dk = (N-1), jadi (25-1) = 24 pada taraf signifikansi 5% diperoleh 2,064. Pada hasil kedua 

tes tersebut menunjukan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka  𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima maka dapat 

disimpulkan ada pengaruh penggunaan metode speed reading terhadap kemampuan 
membaca pemahaman peserta didik kelas V SDN Katelan 4, Tangen, Sragen. 
 
Kata kunci: Pengaruh, Metode Speed Reading, Membaca Pemahaman 
 

Abstract 
 

Based on the results of the Class V Deuteronomy Class V at SDN Katelan 4, Tangen, Sragen, 
it showed that the students' reading comprehension skills were not good because students ran 
out of time to work on the questions and needed to repeat themselves to understand the 
reading text. The purpose of this study was to examine the effect of the speed reading method 
on the reading comprehension ability of fifth grade students at SDN Katelan 4 Tangen, Sragen. 
The research method used is Pre-Experimental Design using One Group Pretest-Postest. 
Data collection techniques used in this study were observation, interviews, tests and 
documentation. Data analysis techniques using parametric statistics Based on the results of 
the study obtained t_count = 23.26 while t_table, namely dk = (N-1), so (25-1) = 24 at a 
significance level of 5% obtained 2.064. The results of the two tests show that t_count > t_table, 
then H_0 is rejected and H_a is accepted, so it can be concluded that there is an effect of 
using the speed reading method on the reading comprehension ability of fifth grade students 
at SDN Katelan 4, Tangen, Sragen. 
 
Keywords: Influence, Speed Reading Method, Reading Comprehension 
 
PENDAHULUAN 

Perubahan kurikulum merupakan upaya untuk mengikuti perkembangan zaman serta 
memperbaiki kurikulum yang sebelumnya. Saat ini kurikulum yang digunakan adalah 
kurikulum 2013. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang berpusat pada perubahan sikap 
peserta didik menjadi lebih berkarakter, kritis, kreatif, aktif dapat berdiskusi dan mampu 
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mengeluarkan pendapatnya dengan baik (Santos et al., 2023). Didalam kurikulum 2013 
tersebut terdapat pembelajaran tematik integratif yang mengambil pokok bahasan dan 
menggabungkan beberapa mata pelajaran menjadi satu kedalam tema(Oktiana Handini dan 
Mukhlis, 2022). Pada pembelajaran tematik integratif peserta didik diharapkaan tidak hanya 
berfokus pada kemampuan kognitif saja melainkan juga mendorong peserta didik untuk 
bereksplorasi dari berbagai sumber pengamatan, meningkatkan kemampuan komunikasi, 
serta meningkatkan kemampuan memecahkan soal (Sarah Shenina et al., 2023). Peserta 
didik membutuhkan keterampilan berkomunikasi sebagai sarana menyampaikan ide dan 
pikirannya secara jelas, efektif, cepat serta kemampuan memecahkan soal dengan baik. Hal 
ini berkaitan pada kemampuan membaca pemahaman peserta didik.  

Membaca pemahaman adalah membaca dengan maksud untuk memahami standar 
kesastraan, evaluasi kritis,dan gaya penulisan fiksi (Ria Fatmasari & Fitriyah, 2018).Membaca 
pemahaman merupakan jenis membaca yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengingat 
isi suatu teks bacaan.  Peserta didik harus memahami makna tersirat maupun tersurat yang 
terkandung pada teks bacaan (Ravli Amanata & Taufik, 2020). Adapun hal yang harus 
diperhatikan dalam membaca pemahaman yaitu  penguasaan isi bacaan dan cepat lambatnya 
proses membaca. Namun pada kenyataannya kemampuan membaca pemahaman peserta 
didik masih rendah. Hal tersebut ditemukan pada peserta didik kelas V SDN Katelan 4 Tangen, 
Sragen dengan hasil belajar yang menunjukan kurang maksimal. Hal ini dilatarbelakangi oleh 
peserta didik tidak dapat memahami dan menyelesaikan soal berbasis teks karena 
keterbatasan waktu.  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru kelas V, didapatkan hasil tes 
ulangan harian peserta didik Tema 3 Subtema 1 Pembelajaran ke-2 yang menunjukan dari 25 
jumlah peserta didik hanya 10 peserta didik yang dapat memahami isi teks bacaan yang 
diberikan oleh guru, sedangkan 15 diantaranya hanya sekedar membaca dan tidak memahami 
isi bacaan. Oleh karena itu, peneliti merumuskan sebuah pemecahan masalah dengan 
menggunakan metode Speed Reading. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah 
pengaruh metode speed reading terhadap kemampuan membaca pemahaman peserta didik 
kelas V SDN Katelan 4 Tangen, Sragen.  

Pada tahap awal peneliti melakukan kegiatan pre-test guna mengetahui kondisi awal 
peserta didik sebelum diterapkan treatment. Selanjutnya peneliti menerapkan metode speed 
reading kepada peserta didik. Speed reading merupakan metode membaca yang menuntun 
peserta didik untuk membaca dan memahami isi bacaan dengan waktu yang cepat. Metode 
Speed Reading adalah strategi membaca cepat  tanpa melupakan pemahaman (Rosmawati 
& Muftianti, 2021). Menurut Jumaida Agustini, (2019), berpendapat bahwa membaca cepat 
merupakan cara berlatih membaca yang  mengutamakan kecepatan tanpa mengorbankan 
pengetahuan saat menerima proses penerimaan informasi dengan cepat..  Hal ini didukung 
oleh pendapat Firman et al. (2022), yang menyatakan bahwa metode speed reading 
merupakan metode yang menyenangkan bagi siswa dan tidak  membuat siswa merasa bosan 
saat membaca, metode membaca cepat merupakan salah satu cara untuk membantu siswa 
memahami teks bacaan dengan cepat dan menyenangkan. Metode ini menggunakan 
pengelompokan kata dalam satu kalimat yang akan dibaca. Kemudian peserta didik diarahkan 
untuk membaca dari arah kiri-tengah-kanan di setiap baris kalimatnya. Metode ini tidak 
memerlukan suara dalam melafalkan setiap tulisannya. Dengan begitu peserta didik dapat 
menyelesaikan soal dengan tepat dan cepat. Pada kegiatan terakhir peneliti melakukan post-
test untuk mengetahui hasil dari penggunaan metode speed reading terhadap kemampuan 
membaca pemahaman peserta didik kelas V SDN Katelan 4, Tangen, Sragen. 
  
METODE 

Penelitialn ini dilalkukaln paldal bulaln Oktober-Desember 2022. Penelitialn ini 
menggunalkaln pendekaltaln kualntitaltif. Metode penelitialn yalng digunalkaln aldallalh Pre-
Eksperimentall Design dengaln One Group Pretest-Posttes. Populalsi dallalm penelitialn ini 
aldallalh seluruh pesertal didik kelals V SDN Kaltelaln 4 Talngen, Sralgen. Salmpel yalng digunalkaln 
aldallalh seluruh pesertal didik kelals V SDN Kaltelaln 4 Sralgen yalng terdiri dalri  16 pesertal didik 
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lalki-lalki daln 9 pesertal didik perempualn.Teknik salmpling yalng digunalkaln aldallalh salmpling 
jenuh dimalnal seluruh alnggotal populalsi digunalkaln sebalgali salmpel penelitialn (Sugiyono, 
2016).  

Penelitialn ini menggunalkaln 4 teknik pengumpulaln daltal yalitu walwalncalral, observalsi, tes 
daln dokumentalsi..Aldalpun bentuk tes yalng digunalkaln aldallalh pilihaln galndal dengaln jumlalh 
soall 30 butir. Sebelum melalkukaln test paldal pesertal didik peneliti melalkukaln uji cobal 
instrumen alntalral lalin : 1) Uji Valliditals, 2) Uji Realbilitals, 3) Talralf Kesukalraln, daln 4) Dalyal 
Pembedal. Paldal uji valliditals peneliti menggunalkaln rumus Korelalsi Point Biseriall untuk 
mengetalhui alpalkalh soall yalng digunalkaln vallid altalu tidalk. Sedalngkaln paldal uji realbilitals 
peneliti menggunalkaln rumus KR20 Kuder Richalrdson untuk membuktikaln alpalkalh instrumen 
yalng digunalkaln relialbel altalu  tidalk. Rumus KR20 halnyal dalpalt digunalkaln untuk item soall 
dengaln jalwalbaln 2 malcalm yalitu benalr altalu sallalh. Rentalng nilali beraldal dialntalral 0-1. Semalkin 
mendekalti 1 malkal semalkin relialbel. 

Setelalh melalkukaln kegialtaln pretest daln posttest peneliti melalkukaln alnallisis daltal yalitu 
dengaln uji pralsyalralt alnallisis daln uji hipotesis. Paldal uji pralsyalralt alnallisis peneliti 
menggunalkaln rumus Kolmogorov Smirno yalng bertujualn untuk menguji alpalkalh daltal yalng 
didalpalt telalh memenuhi syalralt sesuali dengaln jenis uji yalng digunalkaln. Rumus Kolmogorov 
yalng digunalkaln aldallalh sebalgali berikut :  

𝐾𝑆 =  𝐹𝑛(𝑌𝑖−1) − 𝐹𝑜𝑌𝑖 

Keteralngaln : 
KS  : Nilali Kolmogorov Smirnov hitung 
𝐹𝑛(𝑌𝑖−1) : Frekuensi presentalse kumulaltif paldal walktu sebelum i 

𝐹𝑜𝑌𝑖  : Frekuensi daltal sebalraln normall paldal salalt i 

Jikal KS hitung > 0.05, malkal alrtinyal H0 dalpalt dikaltalkaln normall altalu diterimal. 

Seballiknyal jikal KS hitung < 0.05, malkal alrtinyal H0  dikaltalkaln tidalk normall altalu ditolalk. 
Sedalngkaln untuk uji hipotesis menggunalkaln uji t-test dengaln rumus sebalgali berikut : 

     t = 
𝑀𝑑

√
∑ 𝑋2𝑑

𝑁(𝑁−1)

 

keteralngaln : 
Md  : mealn perbedalaln alntalral pretest daln posttest 
X1  : halsil test sebelum diberi trealtment (pretest) 

X2  : halsil test sesudalh diberi trealtment (posttest) 
∑ 𝑋2 𝑑  : jumlalh kualdralt devialsi 
d  : devialsi malsing-malsing subjek 
N  : jumlalh subjek paldal salmpel 

Jikal nilali signifikalsi (sig) altalu probalbilitalsnyal > 0,05 malkal tidalk aldal perbedalaln alntalral 

nilali pretest daln post test sehinggal H0 diterimal daln Hal ditolalk. Seballiknyal, jikal nilali signifikalsi 
(sig) altalu probalbilitalsnyal <0,05 malkal  aldal perbedalaln alntalral nilali pretest daln post test 
sehinggal H0 ditolalk daln Hal diterimal. 
 
HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN 

Berdalsalrkaln pretest kemalmpualn membalcal pemalhalmaln paldal pesertal didik kelals V 
SDN Kaltelaln 4 Talngen, Sralgen didalpaltkaln daltal halsil pretest sebelum menggunalkaln metode 
speed realding paldal talbel sebalgali berikut: 
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Talbel 1. Deskriptif Staltistik Kemalmpualn Membalcal Pemalhalmaln Pesertal Didik 
Kelals V SDN Kaltelaln 4 Talngen, Sralgen Sebelum Menggunalkaln Metode Speed 

Realding. 
 

Deskriptif Daltal Staltistik 

Mealn  62,8 

Medialn 60 

Modus 60 

Stalndalr devisialsi 9,5481 

Nilali Minimum 48 

Nilali Malksimum 84 

 
Dalri palpalraln talbel tersebut dalpalt dilihalt balhwal mealn halsil pretest pesertal didik kelals 

V SDN Kaltelaln 4 Talngen, Sralgen aldallalh 62,8. Pesertal didik memperoleh nilali tertinggi 
sebesalr 84 daln nilali terendalh sebesalr 48. Aldalpun medialn yalng diperoleh dalri tersebut aldallalh 
60, sedalngkaln modus dalri daltal tersebut aldallalh 60. Stalndalr devisialsi yalng diperoleh sebesalr 
9,5481. Setelalh melalkukaln pretest selalnjutnyal peneliti meneralpkaln trealtment menggunalkaln 
metode speed realding kepaldal pesertal didik kels V SDN Kaltelaln 4. Peneliti melalnjutkaln 
perhitungaln dengaln mencalri balnyalknyal kelals intervall yalng alkaln digunalkaln, rentaln daltal, daln 
palnjalng kelals intervall gunal mengetalhui distribusi frekuensi dalri daltal halsil pretest yalng telalh 
dilalkukaln. Aldalpun halsil dalri perhitungaln tersebut dalpalt dilihalt dallalm talbel berikut: 

 
Talbel 2. Distribusi Frekuensi Halsil Pretest Kemalmpualn Membalcal Pemalhalmaln 
Pesertal Didik Kelals V SDN Kaltelaln 4 Talngen, Sralgen Sebelum Menggunalkaln 

Metode Speed Realding. 
 

Kelals Intervall Frekuensi 

48-53 4 

54-59 6 

60-65 7 

66-71 3 

72-77 3 

78-83 2 

 
Dallalm talbel tersebut dalpalt diketalhui balhwal intervall nilali 48-53 memiliki frekuensi 

sebalnyalk 4 pesertal didik, nilali 54-59 memiliki frekuensi 6 pesertal didik, nilali 60-65 memiliki 
frekuensi 7, nilali 66-71 memiliki frekuensi 3 pesertal didik, nilali 72-77 memiliki frekuensi 3 
pesertal didik, daln nilali 78-83 memiliki frekuensi 2 pesertal didik. Peneliti memalsukkaln daltal 
tersebut kedallalm bentuk galmbalr gralfik histogralm. Aldalpun galmbalr dialgralm baltalng halsil 
pretest pesertal didik kelals V SDN Kaltelaln 4 Talngen, Sralgen sebelum menggunalkaln metode 
speed realding sebalgali berikut: 

 
 

Galmbalr 1. Halsil Pretest Membalcal Pemalhalmaln Pesertal Didik Kelals V 
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Dalri galmbalr dialgralm yalng telalh dipalpalrkaln, dalpalt dilihalt balhwal halsil pretest pesertal 
didik menunjukaln malsih rendalhnyal kemalmpualn membalcal pemalhalmaln pesertal didik kelals V 
SDN Kaltelaln 4 Talngen, Sralgen. Hall ini dalpalt ditunjukaln oleh frekuensi paldal nilali dibalwalh 
KKM lebih balnyalk dibalndingkaln frekuensi nilali dialtals KKM. Setelalh melalkukaln pretest peneliti 
meneralpkaln trealtment dengaln menggunalkaln metode speed realding. Paldal talhalp alkhir 
peneliti melalkukaln kegialtaln posttest dengaln halsil sebalgali berikut: 

 
Talbel 3. Deskriptif Staltistik Kemalmpualn Membalcal Pemalhalmaln Pesertal Didik 
Kelals V SDN Kaltelaln 4 Talngen, Sralgen Setelalh Menggunalkaln Metode Speed 

Realding. 
 

Deskriptif Daltal Staltistik 

Mealn  84,6 

Medialn 84 

Modus 83 

Stalndalr devisialsi 4,6368 

Nilali Minimum 76 

Nilali Malksimum 92 

 
Dalri palpalraln talbel tersebut dalpalt dilihalt balhwal nilali mealn halsil pretest pesertal didik 

SDN Kaltelaln 4 Talngen, Sralgen aldallalh 86,04. Nilali malksimum yalng didalpalt oleh pesertal didik 
sebesalr 96 sedalngkaln nilali minimumnyal sebesalr 78. Stalndalr devisialsi dallalm talbel tersebut 
menunjukaln alngkal 5,4808. Kemudialn medialn daln modus dalri daltal tersebut aldallalh 86. . 
Setelalh memperoleh daltal tersebut, selalnjutnyal peneliti menghitung balnyalknyal kelals intervall, 
rentaln daltal daln palnjalng kelals intervall. Halsil dalri perhitungaln tersebut telalh dipalpalrkaln dallalm 
talbel berikut: 

Talbel 4. Distribusi Frekuensi Daltal Halsil Posttest Kemalmpualn Membalcal 
Pemalhalmaln Pesertal Didik Kelals V SDN Kaltelaln 4 Talngen, Sralgen Setelalh 

Menggunalkaln Metode Speed Realding. 
 

Kelals Intervall Frekuensi 

76-78 2 

79-81 4 

82-84 7 

85-87 4 

88-90 4 

91-93 4 

 
Paldal talbel tersebut  halsil posttest membalcal pemalhalmaln pesertal didik kelals V SDN 

Kaltelaln 4 Talngen, Sralgen setelalh diberikaln trealtment menggunalkaln metode speed realding 
nilali 76-78 memiliki jumlalh frekuensi sebesalr 2 pesertal didik, nilali 79-81 memiliki jumlalh 
frekuensi 4 pesertal didik, nilali 82-84 memiliki frekuensi sebesalr 7 pesertal didik, nilali 88-90 
memiliki frekuensi sebesalr 4 pesertal didik, daln nilali 91-93 memiliki frekuensi 4 pesertal didik. 
Dalri daltal talbel tersebut, peneliti membualt dialgralm baltalng gunal mempermudalh dallalm melihalt 
peningkaltaln halsil test membalcal pemalhalmaln pesertal didik. Aldalpun galmbalr gralfik tersebut 
sebalgali berikut: 
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Galmbalr 2. Halsil Postest Membalcal Pemalhalmaln Pesertal Didik Kelals V 
 
Paldal galmbalr dialgralm tersebut ditunjukaln balhwal nilali yalng didalpalt oleh pesertal didik 

dialtals KKM yalitu >75. Pesertal didik malmpu mencermalti soall daln memalhalmi teks balcalaln 
dengaln balik. Oleh kalrenal itu, pesertal didik malmpu menyelesalikaln soall membalcal 
pemalhalmaln dengaln tepalt walktu daln mendalpaltkaln halsil yalng memualskaln.Dalri kedual tes 
tersebut dalpalt diketalhui balhwal aldal peningkaltaln dalri halsil pretest dengaln halsil posttest. 
Untuk membuktikaln alpalkalh daltal yalng didalpalt normall altalu tidalk, peneliti melalkukaln uji 
normallitals dengaln menggunalkaln rumus  Kolmogorov Smirnov. Dalri halsil perhitungaln dengaln 
berbalntualn SPSS 25 diperoleh halsil sebalgali berikut: 

 
Talbel 5. Halsil Perhitungaln Uji Normallitals Daltal Kemalmpualn Membalcal 

Pemalhalmaln Pesertal Didik Kelals V SDN Kaltelaln 4 Talngen, Sralgen dengaln 
Menggunalkaln Metode Speed Realding. 

 

One-Salmple Kolmogorov Smirnov Test 

 Pretest Postest 

N 25 25 

Normall Palralmeters Mealn 62.72 84.60 

Std 
Devialtion 

9.1902 4.6368 

Most Extreme 
Differences 

Albsolute .096 .088 

Positive .096 .79 

Negaltive -066 -088 

Test Staltistic .096 .088 

Alsymp. Sig. (2-taliled) .200 .200 

 
Dalri talbel tersebut dalpalt dilihalt balhwal halsil pretest dengaln sig. 0,20 daln halsil posttest 

sebesalr sig. 0,20. Berdalsalrkaln kriterial, nilali tersebut lebih besalr dalri 0,05, malkal dalpalt 
disimpulkaln balhwal  0,20>0,05 𝐻𝑎 ditolalk daln 𝐻0 diterimal sehinggal daltal tersebut berdistribusi 
normall. Paldal talhalp selalnjutnyal aldallalh pengujialn hipotesis. Peneliti menggunalkaln rumust t-
test berbalntualn SPSS 25. Halsil dalri uji t-test  sebalgali berikut: 
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Talbel 6. Palired Salmples Staltistics 
 

Palired Salmples Staltistics 

  Mealn N Std.Devialtion Std. 
Error 
Mealn 

Palir 
1 

PRE-TEST 62.7200 25 9.19021 1.83804 

POSTEST 84.6000 25 4.63681 .92736 

 
Dalri talbel tersebut dalpalt diketalhui balhwal terdalpalt perubalhaln halsil test pesertal didik 

dilihalt dalri nilali raltal-raltal (mealn) paldal pretetst sebesalr 62,72 daln nilali raltal-raltal (mealn) post 
test sebesalr 84,60. Hall ini menunjukaln balhwal nilali posttest lebih besalr dalri nilali pretest yalitu 
84,60>65,32. 

Talbel 9. Palired Salmples Test 
 

Palired Salmples Test 

Palired Differences 

 Palir 1 Pretest-Posttest 

Mealn -21.88000 

Std. Devisialtion 4.70213 

Std.Error Mealn .94043 

95% Confidence 
Intervall of the 
Differences 

Lower -23.82094 

Upper -19.93906 

T -23.266 

Df 24 

Sig. (2-taliled) .000 

 
Nilali signifikalnsi menunjukaln 0,00 yalng beralrti 0,00<0,05 malkal 𝐻𝑜 ditolalk daln 𝐻𝑎 

diterimal. Dalri halsil perhitungaln 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 daln 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 diperoleh halsil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 23,26 sedalngkaln 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,064. Sehinggal dalpalt disimpulkaln 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 malkal  𝐻0 ditolalk daln 𝐻𝑎 diterimal. 

Halsil uji hipotesis menyaltalkaln balhwal “Aldal pengalruh penggunalaln metode speed realding 
terhaldalp kemalmpualn membalcal pemalhalmaln pesertal didik kelals V SDN Kaltelaln 4 Talngen, 
Sralgen”. 

Salalt mengerjalkaln soall pretest pesertal didik malsih meralsal kesulitaln dallalm memalhalmi 
teks balcalaln daln membutuhkaln walktu yalng lalmal untuk menjalwalb soall. Pesertal didik kuralng 
cepalt dallalm mengerjalkaln soall sehinggal kehalbisaln walktu pengerjalaln soall. Selalin itu pesertal 
didik sulit menemukaln ide pokok paldal balcalaln kalrenal halrus membalcal saltu persaltu paldal 
palralgralf. Setelalh kegialtaln pretest  peneliti melalkukaln trealtment menggunalkaln merode speed 
realding. Salalt diteralpkaln metode speed realding pesertal didik mulali mencobal daln 
mempralktekkaln metode tersebut kedallalm balcalaln daln mulali mencalri pokok balhalsaln paldal 
balcalaln dengaln cepalt. Paldal kegialtaln posttest pesertal didik dalpalt menyelesalikaln dengaln balik 
daln malsih memiliki walktu tersisal untuk mengecek kemballi jalwalbaln soall. Pesertal didik meralsal 
mudalh dallalm memalhalmi isi balcalaln. Hall ini dikalrenalkaln metode speed realding malmpu 
membalntu pesertal didik menyelesikaln balcalaln dengaln cepalt kalrenal pembalgialn kaltal paldal 
setialp palralgralf. Hall tersebut sesuali dengaln pendalpalt Nurul Muhlisal (2021) yalng menyaltalkaln 
balhwal metode speed realding aldallalh calral untuk mengelolalh secalral cepalt proses penerimalaln 
informalsi. Pesertal didik malmpu memalhalmi teks balcalaln dengaln mudalh daln tidalk meralsal 
kesulitaln dallalm mencalri informalsi paldal teks balcalaln. Hall ini didukung oleh pendalpalt Valnial 
(2020), yalng menyaltalkaln balhwal Metode speed realding aldallalh sallalh saltu calral dallalm 
membalntu siswal algalr siswal dalpalt memalhalmi sualtu teks balcalaln dengaln cepalt, kalrenal 
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metode speed realding merupalkaln metode yalng menyenalngkaln balgi pesertal didik daln tidalk 
alkaln membualt pesertal didik meralsal bosaln dallalm melalkukaln kegialtaln membalcal.  

Dengaln hall tersebut dalpalt diketalhui balhwal metode speed realding berpengalruh 
terhaldalp kemalmpualn membalcal pemalhalmaln pesertal didik. Hall ini sesuali dengaln pendalpalt 
Sultaln daln Nur (2020), metode speed realding berpengalruh positif terhaldalp kemalmpualn 
membalcal pemalhalmaln pesertal didik kalrenal speed realding memberikaln kesempaltaln kepaldal 
pesertal didik untuk dalpalt memilalh informalsi yalng penting daln tidalk, sertal mengualsali 
informalsi dengaln cepalt talnpal menghilalngkaln pemalhalmaln pesertal didik dallalm membalcal. 
Dengaln demikialn dalpalt disimpulkaln balhwal penggunalaln metode speed realding berpengalruh 
terhaldalp kemalmpualn membalcal pemalhalmaln pesertal didik kelals V SDN Kaltelaln 4, Sralgen. 

   
SIMPULAlN 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn dalpalt disimpulkaln balhwal halsil pretest daln posttest 
diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 23,26 sedalngkaln 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yalitu dk = (N-1), jaldi (25-1) = 24 paldal talralf 

signifikalnsi 5% diperoleh 2,064 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 malkal  𝐻0 ditolalk daln 𝐻𝑎 diterimal malkal dalpalt 

disimpulkaln aldal pengalruh penggunalaln metode speed realding terhaldalp kemalmpualn 
membalcal pemalhalmaln pesertal didik kelals V SDN Kaltelaln 4, Talngen, Sralgen. Salraln balgi 
pesertal didik dihalralpkaln untuk menggunalkaln metode speed realding dallalm menyelesalikaln 
soall berbalsis teks malupun dallalm memalhalmi sebualh balcalaln lalinnyal. Sedalngkaln balgi guru 
metode speed realding dalpalt digunalkaln sebalgali kegialtaln literalsi membalcal yalng dalpalt 
diteralpkaln dallalm maltal pelaljalraln lalinnyal. 
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